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ABSTRACT

The main problem in this study is the low learning outcomes of fifth grade
students of Salsa Cinta Rakyat Elementary Elementary School Percut Sei
Tuan in fractions material mathematics lessons. This research aims to
improve student learning outcomes by using the Realistic Mathematics
Education (RME) model on mathematics subjects in the VB class of Salsa
Cinta Rakyat Private Elementary School Academic Year 2017/2018. The
results of the study can be concluded that the use of the Realistic Mathematics
Education (RME) learning model can improve student learning outcomes in
mathematics lessons in the fifth grade fractions of Salsa Private Elementary
School Love People Percut Sei Tuan
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ABSTRAK

Permasalahan utama dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar
siswa kelas V SD Swasta Salsa Cinta Rakyat Percut Sei Tuan pada pelajaran
matematika materi pecahan. Penelitian yang dilakukan ini bertujuan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa dengan menggunakan model Realistic
Mathematics Education (RME) pada mata pelajaran pelajaran matematika di
kelas VB SD Swasta Salsa Cinta Rakyat Tahun Ajaran 2017/2018. Hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran
Realistic Mathematics Education (RME) dapat meningkatkan hasil belajar
siswa pada pelajaran matematika materi pecahan kelas V SD Swasta Salsa
Cinta Rakyat Percut Sei Tuan

Kata kunci: Hasil Belajar, Model

PENDAHULUAN

Melihat kenyataan tersebut,
peneliti menyimpulkan bahwa dalam
pembelajaran  matematika  perlu
adanya  inovasi  baru  dalam
penyampaian materi untuk mengiringi
perubahan  pembelajaran  yang
berpusat pada guru beralih berpusat
pada siswa maka sangatlah

penting bagi para pendidik terutama
guru untuk memahami materi, peserta
didik, dan metodologi pembelajaran
dalam proses pembelajaran terutama
terkait dalam pemilihan model-model
pembelajaran yang modern vyaitu
diterapkannya model-model
pembelajaran inovatif, kreatif, dan
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konstruktif untuk mengembangkan
dan menggali peserta didik secara
kongkrit dan mandiri dibidang
pengetahuan salah satunya adalah
model Realistic Mathematics
Education (RME).

Model pembelajaran Realistic
Mathematics  Education  (RME)
diketahui sebagai model
pembelajaran yang telah berhasil di

Nederlands. Dalam pembelajaran
matematika selama ini, dunia nyata
hanya dijadikan tempat
mengaplikasikan  konsep. Peserta
didik mengalami kesulitan
matematika di kelas. Akibatnya,

peserta didik kurang menghayati atau

memahami konsep-konsep
matematika, dan peserta didik
mengalami kesulitan untuk
mengaplikasikan matematika dalam
kehidupan sehari-hari. Model

pembelajaran Realistic Mathematics
Education (RME) ini juga pernah
dilakukan oleh Viccy Melinda Nurita
pada kelas IV di SDN 163089 Tebing
Tinggi, hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan hasil belajar siswa pada
mata pelajaran matematika.

Realistic Mathematics
Education (RME) adalah model
pembelajaran  matematika  yang
dikaitkan dengan kenyataan yang
dekat dengan pengalaman anak dan
relevan terhadap masyarakat, dengan
tujuan menjadi bagian dari nilai
kemanusiaan. Dalam model
pembelajaran Realistic Mathematics
Education (RME) atau pembelajaran
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matematika realistik siswa didorong
atau ditantang untuk aktif dalam
belajar, bahkan diharapkan dapat
mengkonstruksi sendiri pengetahuan
yang diperoleh.

Hasil  belajar
bagian terpenting
pembelajaran. Menurut Purwanto
(2010:45) “Hasil belajar adalah
perubahan yang  mengakibatkan
manusia berubah dalam sikap dan
tingkah lakunya”. Aspek perubahan
itu mengacu kepada taksonomi tujuan

pengajaran yang
dikembangkan oleh Bloom vyaitu
mencakup aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Ranah kognitif
berkenaan dengan hasil belajar
intelektual yang terdiri dari enam
aspek, yaitu: 1) Mengingat (C1); 2)
Memahami (C2); 3)
Mengaplikasikan atau Menerapkan
(C3); 4) Menganalisis (C4); 5)
Mengevaluasi (C5) ; 6) Menghasilkan
karya atau mencipta (C6).

merupakan
dalam

Model pembelajaran adalah suatu
perencanaan atau suatu pola yang
digunakan sebagai pedoman dalam
merencanakan pembelajaran di kelas.
Model tersebut merupakan pola
umum perilaku pembelajaran untuk
mencapai kompetensi/tujuan
pembelajaran yang diharapkan. Model
pembelajaran adalah pola interaksi
siswa dengan guru di dalam kelas
yang menyangkut model, strategi,
metode, dan teknik pembelajaran
yang diterapkan dalam pelaksanaan
kegiatan belajar
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mengajar. Dalam suatu  model
pembelajaran ditentukan bukan hanya
apa yang harus dilakukan guru, akan
tetapi menyangkut tahapan-tahapan,
prinsip-prinsip reaksi guru dan siswa
serta  sistem  penunjang  yang
disyaratkan.

Realistic Mathematics
Education (RME) di Indonesia
disebut juga sebagai Pendidikan

Matematika Realistik (PMR). Dalam
Muhsetyo (2008:116) Freudenthal
dan Treffers adalah tokoh-tokoh yang
mengembangkan RME, pada awalnya
diterapkan di Belanda dan digunakan
sebagai model untuk meningkatkan
mutu pembelajaran matematika.

Berdasarkan KTSP tahun
2006 yang dirancang oleh Depdiknas,
materi Matematika yang diajarkan di
kelas V pada semester | meliputi
operasi hitung bilangan

Bagaimana tepat dan baiknya bahan
ajaran matematika yang ditetapkan
belum menjamin akan tercapai tujuan
pendidikan matematika yang
diinginkan. Berbagai kesulitan yang
dialami siswa dalam pembelajaran,
yang salah satunya adalah kesulitan
dalam  menyelesaikan  soal-soal
latihan menjadi kendala dalam
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bulat, KPK dan FPB, akar dan
perpangkatan, pengukuran, jarak dan
kecepatan, dan geometri. Sedangkan
materi Matematika yang diajarkan
pada semester Il meliputi operasi
hitung bilangan pecahan.

Guru/Peneliti

S Siswa yang
ondisi o
— diteliti:
Awal Belum ) —
menggunaka
99 Hasil
4 Menggunakan Guru/Peneliti
) model menggunakan
Tindakan s pembelajaran == model
Realistic pembelajaran
Mathematics Realistic
) v Meningkatkan
Tindakan hasil belajar siswa
Akhir

pada pelajaran
matematika materi

Skema Kerangka Berpikir

proses belajar mengajar yang
dilaksanakan. Dalam proses belajar
mengajar matematika perlu lebih
menekankan  Kketerlibatan  secara
optimal para peserta didik secara
sadar. Salah satunya yaitu dengan
menerapkan model pembelajaran
Realistic Mathematics Education
(RME).

METODE PENELITIAN
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Penelitian ini menggunakan
jenis metode Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) atau dikenal dengan
Classroom Action Research,
disingkat (CAR). Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) adalah penelitian
tindakan yang dilakukan oleh guru
dengan tujuan memperbaiki mutu
praktik pembelajaran  dikelasnya.
Menurut Supardi (2017:194)
Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
merupakan suatu penelitian yang akar
permasalahannya muncul di kelas,
dan dirasakan langsung oleh guru
yang bersangkutan sehingga sulit
dibenarkan jika ada anggapan bahwa
permasalahan dalam PTK diperoleh
dari  persepsi/renungan  seorang
peneliti. Penelitian tindakan sebagai
suatu bentuk investigasi yang bersifat
reflektif pertisipatif, kolaboratif dan
spiral, yang  memiliki  untuk
penerapan tindakan (observation and
evaluation), dan melakukan refleksi
(reflecting), dan seterusnya sampai
dengan perbaikan atau peningkatan
yang diharapkan tercapai (Kriteria
keberhasilan).

Penelitian ini dilaksanakan
dikelas VB SDS SALSA Kecamatan
Percut Sei Tuan Tahun Ajaran
2017/2018 pada semester Genap.
Waktu penelitian dilaksanakan dalam
2 bulan dari siklus | sampai siklus 11
mulai dari bulan April 2018.

Subjek  penelitian  dalam
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini
adalah siswa kelas VB SDS SALSA
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Percut Sei Tuan Tahun Ajaran
2017/2018 yang berjumlah 28 siswa.
Objek penelitian ini adalah penerapan
model pembelajaran Realistic
Mathematics Education (RME).

Desain  penelitian  yang
direncanakan menggunakan model
Kemmis dan Mc Taggart, dimana
setiap siklus terdiri dari empat
tahapan vyaitu, 1) perencanaan, 2)
pelaksanaan, 3) pengamatan dan 4)
refleksi. Adapun desain
penelitiannya adalah sebagai berikut:
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Perencanaan i

Refleksi SIKLUS | Pelaksanaan
E Pengamatan <:J
Perencanaan %

Refleksi

SIKLUS II

Pelaksanaan

T

Pengamatan

)

Kegiatan yang dilaksanakan

pada tahapan ini adalah
melaksanakan tindakan  sesuai
dengan  Rencana  Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dengan

menggunakan model pembelajaran
Realistic Mathematics Education
(RME). Pelaksanaan tindakan ini
dilakukan dengan menggunakan
panduan perencanaan yang telah
dibuat dan dalam pelaksanaanya

bersifat fleksibel dan terbuka
terhadap perubahan-perubahan.
Selama  proses pembelajaran

berlangsung peneliti mengajar
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Desain PTK model Kemmis dan Mc
Taggart

dalam (Arikunto, 2009:16)

siswa dengan menggunakan RPP
yang telah dibuat sedangkan rekan
guru sejawat atau mitra peneliti
adalah  membantu  mengamati
aktivitas peneliti dalam menerapkan
dan mengamati partisipasi siswa
serta mendokumentasikan proses
pembelajaran yang belangsung di
kelas.

Observasi dilaksanakan
selama proses pembelajaran di kelas
berlangsung dengan menggunakan
lembar observasi yang telah dibuat.
Tujuan dilakukannya observasi ini
untuk melihat secara langsung
bagaimana



ELEMENTARY SCHOOL JOURNAL VOLUME 8, NO. 4, DESEMBER 2018

penerapan model pembelajaran
yang diterapkan guru dan aktivitas
siswa saat proses pembelajaran.

Teknis analisis data digunakan
untuk menguji hipotesis tindakan
yang telah dirumuskan. Data yang
sudah terkumpul oleh peneliti lalu
dianalisis untuk memperoleh hasil
dari penelitian tindakan kelas yang
dilaksanakan. Teknis analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu analisis data hasil belajar siswa.

Teknis analisis data hasil
belajar siswa digunakan untuk
menganalisis data hasil tes formatif
yang dilaksanakan pada siklus I dan
siklus 11. Suatu kelas dikatakan tuntas
belajar jika kelas tersebut terdapat
75% siswa yang telah mencapai nilai
> 70. Jika hasil tes siswa mengalami
kenaikan sesuai standar nilai yang
telah ditentukan, maka diasumsikan
dengan menerapkan model
pembelajaran Realistic Mathematics
Education (RME) dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.
Penelitian ini direncanakan di kelas
VB SDS Salsa Percut Sei Tuan dan
selama 3 bulan mulai Maret-Mei.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan di
SDS Salsa Cinta Rakyat Percut Sei
Tuan di kelas VB dengan jumlah
siswa Kelas VB adalah sebanyak 28
orang siswa. jumlah siswa laki-laki
sebanyak 16 orang dan jumlah siswi
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perempuan sebanyak 12 orang.
Penelitian ini dilaksanakan sesuali
dengan jadwal pelajaran matematika
kelas V.

Peneliti  menyiapkan tiga
lembar observasi. Pertama, lembar
observasi guru dalam mengajar yang
bertujuan untuk menilai guru dalam
melaksanakan pembelajaran. Kedua,
lembar observasi aktivitas belajar
siswa yang  bertujuan  untuk
mengamati aktivitas siswa dalam
mengikuti proses belajar berlangsung
dan ketiga, lembar observasi hasil
belajar siswa yang bertujuan untuk
mengetahui  keberhasilan siswa
dalam proses pembelajaran
berdasarkan skor yang diperoleh oleh
siswa. Penelitian tindakan kelas
dilakukan untuk menerapkan model
Realistic Mathematics Education
(RME) Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran
Matematika di Kelas V SDS Swasta
Salsa Cinta Rakyat Percut Sei Tuan.

Peneliti melaksanakan
penelitian dimulai dari pemberian
Pre-Test kepada seluruh siswa dengan
memberikan 20 soal pilihan ganda.
Tes awal (pre test) yang diberikan
kepada siswa sebelum melaksanakan
perencanaan tindakan bertujuan untuk
mengetahui kemampuan awal siswa
dan juga untuk mengetahui gambaran-
gambaran kesulitan yang dialami oleh
siswa dalam menyelesaikan soal pada
pokok bahasan “ operasi bilangan
penjumlahan  dan  pengurangan
pecahan” dengan

p-1SSN 2407-4934
e-1SSN 2355-1747



Daitin Tarigan: Meningkatkan Hasil Belajar ..

kriteria penilaian yaitu skor yang
diperoleh  dibagi dengan  skor
maksimum kali 100 persen. Jawaban
benar bernilai skor 1 dan jika salah
bernilai skor 0.

Penelitian ini dilaksanakan di
SDS Salsa Cinta Rakyat Percut Sei
Tuan di kelas VB dengan jumlah
siswa Kelas VB adalah sebanyak 28
orang siswa. jumlah siswa laki-laki
sebanyak 16 orang dan jumlah siswi
perempuan sebanyak 12 orang.

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah  dilakukan, terjadi
meningkatnya hasil belajar pada
siswa kelas VB SDS Salsa Cinta
Rakyat Percut Sei Tuan setelah
dilakukan penerapan model RME
dalam pembelajaran seperti halnya
dengan memanfaatkan kue bolu dan
buah-buahan buatan yang dibawa
guru. Peningkatan tidak hanya terjadi
pada hasil belajarnya saja, tetapi juga
pada proses pembelajarannya.

Model pembelajaran Realistic
Mathematics Education (RME) ini
juga pernah dilakukan oleh Viccy
Melinda Nurita pada kelas IV di SDN

163089 Tebing Tinggi, hasil
penelitian  tersebut  menunjukkan
bahwa terjadi peningkatan hasil

belajar siswa pada mata pelajaran
matematika. Dalam penelitian
tersebut 20 siswa dalam kategori
tuntas dan 3 siswa dalam Kkategori
tidak tuntas sebanyak 23 siswa.
terjadi peningkatan 85% dari 75%
yang diharapkan.

p-1SSN 2407-4934
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Data dalam penelitian ini
diperoleh peneliti melalui beberapa
metode, yaitu metode observasi, dan
metode tes. Metode observasi
digunakan peneliti untuk mengetahui
sejauh  mana dukungan  model
Realistic Mathematics Education
(RME) dalam pembelajaran
matematika, sedangkan metode tes
digunakan peneliti untuk mengetahui
hasil belajar siswa pada materi
pecahan di kelas VB SDS Salsa Cinta
Rakyat. Peneliti menyiapkan tiga
lembar observasi. Pertama, lembar
observasi guru dalam mengajar yang
bertujuan untuk menilai guru dalam
melaksanakan pembelajaran. Kedua,
lembar observasi aktivitas belajar
siswa yang  bertujuan  untuk
mengamati aktivitas siswa dalam
mengikuti proses belajar berlangsung
dan ketiga, lembar observasi hasil
belajar siswa yang bertujuan untuk
mengetahui  keberhasilan siswa
dalam proses pembelajaran
berdasarkan skor yang diperoleh oleh
siswa.

Pada pelaksanaan penelitian
proses pembelajaran yang
berlangsung pada siklus I dan siklus 11

menunjukkan bahwa
meningkatnya hasil belajar siswa
pada setiap siklus. Hal ini
dikarenakan siswa sudah terlibat
langsung  dalam  pembelajaran.
Berdasarkan uraian di atas pada setiap
siklus menunjukkan bahwa
pembelajaran RME telah berhasil
meningkatkan hasil belajar siswa.
perbandingan hasil belajar pra siklus,
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siklus | dan siklus Il dapat dililihat

Perbandingan Hasil Belajar Siswa

pada tabel 4.3 dan diagram 4.4

gg 92,86%
Pre-tes, Siklus I dan Siklus 11 2421
No | Jenis Test nglah Jumlah Siswa 18
Siswa 16
Tuntas | Bell 12 39,2
Tu
1 |Pre—Tes |28 1 27
2 | Post—Tes | 28 11 17
Slklus 1
3 | Post—Tes |28 26 2 &2 sk s
Slklus 11 - Fre- Tesy Siklus
Hasil Belajar Siswa Pre-tes, Siklus |
dan Siklus 11
Berdasarkan pada tabel di atas setelah  dilakukan  pembelajaran
pada awal sebelum dilakukan matematika dengan  menerapkan
tindakan, nilai rata-rata siswa hanya model Realistic Mathematics
mencapai 52,32 dan hanya 1 siswa Education (RME) pada materi
atau sebesar 3,57% siswa yang pecahan pokok bahasan penjumlahan
mencapai KKM. Setelah dilakukan dan pengurangan pecahan T.A
tindakan pertama dan kedua pada 2017/2018.
siklus 1 didapatkan peningkatan hasil
SIMPULAN

yang cukup signifikan yaitu nilai rata-
rata siswa mencapai 61,79 dan
sebanyak 11 siswa atau sebesar
39,29% siswa yang mencapai KKM.
Penelitian berlanjut pada siklus II,
dimana setelah dilakukan tindakan
pertama dan kedua terjadi
peningkatan yaitu nilai rata-rata 83,93
dan sebanyak 26 siswa atau sebesar
92,86% siswa mencapai KKM. Dari
uraian tersebut menunjukkan bahwa
hasil belajar siswa kelas VB SDS
Salsa Cinta Rakyat mengalami
peningkatan
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Berdasarkan penelitian yang
disajikan pada BAB IV maka dapat
diambil kesimpulan yaitu Hasil
belajar siswa mengalami peningkatan
setelah  diberikan  pembelajaran
dengan menggunakan model Realistic
Mathematics  Education (RME).
Secara garis besar model Realistic
Mathematics Education (RME) dapat
meningkatkan hasil belajar siswa, hal
itu tampak dari rata-rata hasil belajar
siswa pada kondisi awal terlihat
meningkat dari
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61,79 Menjadi 83,93 pada kondisi
akhir.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan maka peneliti
memberikan saran yaitu disarankan
kepada guru untuk menggunakan

model Realistic Mathematics
Education (RME) pada mata
pelajaran matematika untuk

meningkatkan hasil belajar siswa,
disarankan kepada kepala sekolah
untuk mengembangkan atau melatih

para guru untuk terampil
menggunakan  berbagai  model,
strategi maupun model pembelajaran
khususnya model Realistic
Mathematics  Education (RME).

Sehubungan dengan meningkatnya
hasil belajar siswa maka model
Realistic Mathematics Education
(RME) sangat tepat digunakan pada
mata pelajaran matematika khususnya

dalam pokok bahasan operasi

bilangan pecahan.
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